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Abstrak

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan
bahwa capaian literasi membaca siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata
global, yang mencerminkan perlunya inovasi pembelajaran berbasis literasi dan
teknologi. Kondisi tersebut semakin kompleks di wilayah geografis terpencil seperti
Kecamatan Bastem, Kabupaten Luwu, di mana pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran Bahasa Inggris belum optimal. SMA Negeri 8 Luwu menghadapi
permasalahan berupa keterbatasan media pembelajaran interaktif, rendahnya literasi
digital siswa, serta kurangnya kepercayaan diri dalam kompetensi komunikatif. Program
Pengabdian kepada Masyarakat  ini bertujuan mengembangkan  dan
mengimplementasikan modul Bahasa Inggris berbasis teknologi interaktif yang adaptif
terhadap kondisi infrastruktur lokal serta mampu meningkatkan literasi digital dan
kompetensi komunikatif siswa. Metode pelaksanaan meliputi analisis kebutuhan,
pengembangan e-module berbasis multimedia (audio, video, kuis interaktif), validasi
ahli, pelatihan guru, implementasi pembelajaran selama 4-6 minggu, serta evaluasi
melalui desain pre-test dan post-test. Indikator keberhasilan mencakup peningkatan skor
minimal 20% pada =80% siswa, peningkatan partisipasi aktif dalam pembelajaran digital,
serta kemampuan guru mengoperasikan modul secara mandiri. Program ini diharapkan
menjadi model pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teknologi yang berkelanjutan dan
dapat direplikasi pada sekolah lain di wilayah rural Kabupaten Luwu.

Kata kunci: Literasi Digital, Kompetensi Komunikatif, Modul Digital

Pendahuluan

Kemampuan literasi membaca dan komunikasi berbahasa merupakan fondasi
utama dalam penguasaan pengetahuan abad ke-21. Hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) 2022 yang diselenggarakan oleh OECD
menunjukkan bahwa capaian literasi membaca siswa Indonesia masih berada di
bawah rata-rata global (OECD, 2023). Temuan ini mengindikasikan adanya tantangan
serius dalam penguatan kemampuan memahami teks, menafsirkan informasi, serta
berpikir kritis berbasis bahasa. Dalam konteks pendidikan menengah, Bahasa Inggris
memiliki peran strategis sebagai bahasa internasional yang mendukung akses
informasi global, pengembangan akademik, serta kesiapan melanjutkan studi dan
memasuki dunia kerja (Lee, 2021). Namun, pembelajaran Bahasa Inggris di wilayah
rural dan geografis terpencil masih menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi
sarana, metode, maupun integrasi teknologi pembelajaran (Purmayanti, 2022).
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SMA Negeri 8 Luwu yang berlokasi di Kecamatan Bastem, Kabupaten Luwu,
merupakan sekolah yang berada pada wilayah dengan kondisi topografi pegunungan
dan keterbatasan akses infrastruktur digital. Berdasarkan observasi awal dan
komunikasi dengan pihak sekolah, ditemukan beberapa permasalahan utama, yaitu:
(1) pembelajaran masih dominan berbasis buku teks konvensional, (2) belum tersedia
modul Bahasa Inggris berbasis teknologi interaktif, (3) literasi digital siswa belum
berkembang optimal, dan (4) rendahnya kepercayaan diri siswa dalam kompetensi
komunikatif, khususnya speaking. Permasalahan tersebut sejalan dengan temuan
bahwa literasi digital siswa EFL dan pemanfaatan media pembelajaran interaktif masih
menjadi tantangan dalam praktik pembelajaran Bahasa Inggris di berbagai konteks
pendidikan (Dashtestani & Hojatpanah, 2022; Purmayanti, 2022). Sementara itu,
transformasi digital pendidikan menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam
proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan. Dalam
konteks ini, penguatan literasi digital menjadi sangat penting karena berhubungan erat
dengan kualitas pembelajaran dan kesiapan siswa menghadapi lingkungan belajar
berbasis teknologi (Purnama et al., 2021; Sanova et al., 2022).

Pengembangan modul pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teknologi interaktif
menjadi salah satu strategi yang relevan untuk menjembatani kesenjangan tersebut.
Modul digital yang dirancang secara offline-friendly dan Kkontekstual dapat
memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik, adaptif, serta mendorong peningkatan
literasi digital dan kompetensi komunikatif siswa secara simultan (Dewi et al., 2024;
Pardede et al., 2025). Program ini memiliki urgensi yang kuat dari aspek akademik,
sosial, dan pedagogis. Secara akademik, rendahnya literasi membaca dan
kemampuan komunikasi Bahasa Inggris berdampak langsung pada capaian belajar
siswa serta kesiapan menghadapi tantangan global. Intervensi melalui modul berbasis
teknologi interaktif dapat meningkatkan keterlibatan belajar (student engagement),
memperkaya pengalaman belajar multimodal, serta mendorong pembelajaran aktif
(An et al., 2024; Guan et al., 2024).

Secara sosial, kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan wilayah terpencil
berpotensi memperlebar ketimpangan kualitas pendidikan. Tanpa intervensi inovatif,
siswa di daerah pegunungan seperti Bastem berisiko tertinggal dalam kompetensi
literasi dan digital dibandingkan dengan siswa di wilayah yang lebih maju secara
infrastruktur (Purmayanti, 2022; Purnama et al.,, 2021). Secara pedagogis,
implementasi modul digital yang dapat digunakan secara mandiri oleh guru dan siswa
akan mendukung keberlanjutan program serta memungkinkan replikasi pada sekolah
lain di wilayah Kabupaten Luwu. Temuan sebelumnya menunjukkan bahwa e-modul
interaktif berpotensi mendukung pembelajaran mandiri, meningkatkan hasil belajar,
dan memperluas akses pembelajaran yang lebih fleksibel (Sanova et al., 2022;
Pardede et al., 2025). Dengan demikian, pengembangan dan implementasi modul
Bahasa Inggris berbasis teknologi interaktif di SMA Negeri 8 Luwu bukan hanya
merupakan solusi terhadap permasalahan pembelajaran, tetapi juga langkah strategis
dalam memperkuat pemerataan kualitas pendidikan dan peningkatan kompetensi
generasi muda di wilayah rural (Soyoof et al., 2023).

Metode Pelaksanaan

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif-kolaboratif dan berbasis kebutuhan (needs-based approach) yang
melibatkan guru dan siswa sebagai mitra utama dalam seluruh tahapan kegiatan.
Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa pengembangan dan implementasi modul
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pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teknologi interaktif benar-benar sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di sekolah sasaran. Kegiatan difokuskan pada peningkatan
literasi digital serta kompetensi komunikatif siswa melalui pemanfaatan media
pembelajaran interaktif yang mudah diakses dan digunakan dalam kondisi
keterbatasan infrastruktur teknologi (Dewi et al., 2024; Dashtestani & Hojatpanah,
2022).

1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMA Negeri 8 Luwu yang berlokasi di
Kecamatan Bastem, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini dipilih
sebagai lokasi kegiatan berdasarkan hasil identifikasi awal yang menunjukkan bahwa
wilayah tersebut memiliki keterbatasan akses terhadap media pembelajaran digital,
sehingga membutuhkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang adaptif
terhadap kondisi lokal. (Purmayanti, 2022).

Pelaksanaan program direncanakan selama enam bulan, dengan tahapan kegiatan
yang meliputi persiapan, pengembangan modul, pelatihan guru, implementasi
pembelajaran, serta evaluasi dan refleksi program.

2. Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan

Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah guru Bahasa Inggris dan siswa kelas
X serta XI di SMA Negeri 8 Luwu. Guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran dan
pengguna utama modul digital, sedangkan siswa merupakan pengguna langsung yang
akan memanfaatkan modul dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. Penentuan
mitra dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi sekolah yang berada di
wilayah dengan keterbatasan media pembelajaran digital, koordinasi dengan kepala
sekolah, serta analisis kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris melalui observasi awal
dan diskusi dengan guru. Pendekatan ini memastikan bahwa program yang
dilaksanakan benar-benar menjawab permasalahan nyata yang dihadapi oleh mitra.
(Dewi et al., 2024).

3. Metode Pengabdian

Metode pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan sebagai
berikut.

a. Tahap Persiapan

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah mitra. Kegiatan yang dilakukan meliputi
koordinasi dengan pihak sekolah, observasi proses pembelajaran di kelas, serta
penyebaran kuesioner untuk mengidentifikasi kebutuhan guru dan siswa. Hasil analisis
kebutuhan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam perancangan modul
pembelajaran berbasis teknologi interaktif.

b. Tahap Penyuluhan

Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada guru dan siswa
mengenai pentingnya literasi digital serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
Bahasa Inggris. Kegiatan ini juga bertujuan untuk memperkenalkan konsep modul
digital interaktif yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Purnama et al.,
2021; Sanova et al., 2022).
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan
c. Tahap Pengembangan dan Demonstrasi

Pada tahap ini tim pengabdian mengembangkan modul pembelajaran Bahasa
Inggris berbasis teknologi interaktif yang dilengkapi dengan berbagai fitur multimedia,
seperti audio pronunciation, video pembelajaran, latihan kosakata, dan kuis interaktif.
Setelah modul selesai dikembangkan, dilakukan demonstrasi penggunaan modul
kepada guru dan siswa agar mereka memahami cara mengoperasikannya secara
efektif.

Gambar 2. Dokumentasi Tahap Pengembangan R&D
d. Tahap Pelatihan

Pelatihan diberikan kepada guru Bahasa Inggris untuk meningkatkan kemampuan
dalam memanfaatkan modul digital sebagai media pembelajaran. Materi pelatihan
meliputi pengenalan fitur modul, strategi integrasi modul dalam rencana pembelajaran,
serta simulasi penggunaan modul dalam kegiatan belajar mengajar.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Diskusi
e. Tahap Implementasi dan Pendampingan

Setelah pelatihan selesai, modul digital diimplementasikan dalam proses
pembelajaran Bahasa Inggris di kelas. Pada tahap ini dilakukan pre-test untuk
mengukur kemampuan awal siswa. Selanjutnya siswa mengikuti pembelajaran
menggunakan modul digital selama beberapa pertemuan. Tim pengabdian
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memberikan pendampingan secara langsung untuk memastikan penggunaan modul
berjalan dengan baik (Maimaiti & Hew, 2025).

4. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator, yaitu minimal 80% siswa
mengalami peningkatan hasil belajar antara nilai pre-test dan post-test. Minimal 85%
siswa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran menggunakan modul digital. Minimal
90% guru mampu menggunakan modul secara mandiri dalam kegiatan pembelajaran
setelah mengikuti pelatihan. Terjadi peningkatan motivasi belajar dan kepercayaan diri
siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris.

5. Metode Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara komprehensif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui analisis
perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan kemampuan
siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul digital. Selain itu,
dilakukan observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Evaluasi kualitatif dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan
wawancara kepada guru serta siswa untuk mengetahui tingkat kepuasan dan persepsi
mereka terhadap penggunaan modul pembelajaran interaktif. Hasil evaluasi tersebut
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan serta pengembangan modul
agar dapat digunakan secara berkelanjutan oleh pihak sekolah. Dengan metode
pelaksanaan yang sistematis tersebut, program pengabdian ini diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris, memperkuat literasi digital
siswa, serta mendorong pemanfaatan teknologi pembelajaran secara berkelanjutan di
sekolah mitra.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Pelaksanaan Program

Gambar 4. Dokumentasi Pelaksanaan Program

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Luwu
yang berlokasi di Kecamatan Bastem, Kabupaten Luwu. Program ini bertujuan untuk
mengembangkan serta mengimplementasikan modul pembelajaran Bahasa Inggris
berbasis teknologi interaktif guna meningkatkan literasi digital dan kompetensi
komunikatif siswa. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
analisis kebutuhan, pengembangan modul, pelatihan guru, implementasi
pembelajaran, serta evaluasi program.

Pada tahap awal dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi kelas, wawancara
dengan guru Bahasa Inggris, serta penyebaran kuesioner kepada siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah mitra masih didominasi
oleh penggunaan buku teks konvensional dan metode ceramah. Selain itu,
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pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi masih sangat terbatas, sehingga
siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar yang interaktif. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya motivasi belajar serta kurangnya kepercayaan diri siswa
dalam menggunakan Bahasa Inggris (Purmayanti, 2022).

Berdasarkan temuan tersebut, tim pengabdian mengembangkan modul
pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teknologi interaktif yang dirancang untuk dapat
digunakan secara sederhana dan adaptif terhadap kondisi sekolah. Modul ini
dilengkapi dengan berbagai fitur pembelajaran multimedia seperti audio pronunciation,
video pembelajaran singkat, latihan kosakata, serta kuis interaktif yang dapat
membantu siswa memahami materi secara lebih menarik (Nabung, 2023).

Setelah modul selesai dikembangkan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan guru
Bahasa Inggris mengenai penggunaan modul digital dalam proses pembelajaran.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi pembelajaran serta mengintegrasikan modul interaktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa guru mampu memahami
struktur modul serta cara penggunaannya dalam pembelajaran di kelas (An et al.,
2024; Purnama et al., 2021).

Tahap berikutnya adalah implementasi modul dalam kegiatan pembelajaran
Bahasa Inggris. Implementasi dilakukan pada siswa kelas X dan XI melalui beberapa
pertemuan pembelajaran. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, siswa diberikan
pre-test untuk mengetahui kemampuan awal mereka dalam memahami teks Bahasa
Inggris dan kemampuan komunikasi dasar. Selanjutnya siswa mengikuti proses
pembelajaran menggunakan modul digital yang telah dikembangkan.

Hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa selama
kegiatan pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti materi, terutama
pada saat menggunakan fitur audio pronunciation dan latihan kuis interaktif. Selain itu,
penggunaan media visual dan audio membantu siswa memahami materi secara lebih
mudah dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Evaluasi hasil belajar dilakukan melalui post-test setelah proses pembelajaran
selesai. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami
peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan hasil pre-test. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran berbasis teknologi interaktif
mampu membantu siswa dalam memahami materi Bahasa Inggris secara lebih efektif.

Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan modul
pembelajaran berbasis teknologi interaktif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Inggris di sekolah mitra. Integrasi media digital dalam pembelajaran
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Hal ini
sejalan dengan konsep pembelajaran berbasis teknologi yang menekankan pada
pemanfaatan multimedia untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar
(Soyoof et al., 2023).

Peningkatan partisipasi siswa selama pembelajaran menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar. Fitur-fitur seperti
audio pronunciation dan kuis interaktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara mandiri sekaligus mempraktikkan keterampilan bahasa mereka.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada pemahaman teori, tetapi
juga pada pengembangan kompetensi komunikatif (Mahdi, 2022; Lee & Sylvén, 2021).
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Selain itu, pelatihan yang diberikan kepada guru terbukti membantu meningkatkan
kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Guru menjadi
lebih percaya diri dalam menggunakan modul digital sebagai media pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih variatif dan tidak hanya bergantung pada
buku teks (Purnama et al., 2021).

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa penggunaan modul digital yang
dirancang secara sederhana dan dapat digunakan secara offline merupakan solusi
yang tepat untuk sekolah di wilayah dengan keterbatasan akses internet. Dengan
desain yang mudah digunakan, modul tersebut dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari (Dewi et
al., 2024; Pardede et al., 2025).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan literasi digital dan kompetensi komunikatif siswa. Peningkatan hasil
belajar, partisipasi siswa yang lebih aktif, serta kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran menunjukkan bahwa program ini berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis
modul digital interaktif ini memiliki potensi untuk direplikasi pada sekolah lain yang
memiliki kondisi serupa, khususnya di wilayah rural atau daerah dengan keterbatasan
akses teknologi pendidikan (Soyoof et al., 2023; Rezai et al., 2024).

Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan di SMA Negeri 8 Luwu Kecamatan Bastem, Kabupaten Luwu, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pengembangan modul pembelajaran Bahasa Inggris berbasis teknologi
interaktif dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, khususnya pada sekolah yang
memiliki keterbatasan media pembelajaran digital.

2. Implementasi modul digital dalam pembelajaran Bahasa Inggris mampu
meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar siswa, serta membantu siswa
memahami materi secara lebih mudah melalui penggunaan media audio, video,
dan kuis interaktif.

3. Pelatihan penggunaan modul kepada guru memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih inovatif dan variatif.

4. Hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
siswa, baik dalam aspek pemahaman materi maupun kepercayaan diri dalam
menggunakan Bahasa Inggris, yang tercermin dari peningkatan hasil pre-test
dan post-test.

5. Program pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam penguatan literasi
digital dan kompetensi komunikatif siswa, serta berpotensi untuk direplikasi
pada sekolah lain di wilayah dengan kondisi geografis dan keterbatasan fasilitas
yang serupa.

Dengan demikian, pengembangan dan implementasi modul Bahasa Inggris
berbasis teknologi interaktif merupakan strategi pembelajaran yang relevan dan
berkelanjutan dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan, khususnya di daerah
rural.
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